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KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA
NOMOR 62~ TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN LAMPIRAN KEPUTUSAN REKTOR NOMOR 48 TAHUN 2025
TENTANG PENERIMA ANGGARAN PENELITIAN
UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA

Menimbang : a. Bahwa kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen
merupakan salah satu tugas pokok dosen sebagaimana
tercantum dalam Tri Dharma Pendidikan Tinggi;

b. Bahwa berdasarkan evaluasi internal perlu penyesuaian
antara penelitian dosen terhadap Anggaran Pendapatan
dan Belanja Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b di atas
diperlukan perubahan Lampiran Keputusan Rektor Nomor
48 Tahun 2025 tentang Penerima Anggaran Penelitian
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya;

d. Bahwa Perubahan Lampiran Keputusan Rektor
sebagaimana di maksud huruf c di atas perlu ditetapkan
dengan Keputusan Rektor;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional, Penelitian, Pengembangan dan Penerapan limu
Pengetahuan dan Teknologi;

2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5336);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun
2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional 2017-2045




MENETAPKAN

Pertama

Kedua

Ketiga

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
64),

. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023
Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

. Keputusan Pengurus Yayasan Wijaya Nomor 2 Tahun

2024 tentang Statuta Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
Tahun 2024;

. Keputusan Rektor Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

Nomor 48 Taun 2025 tfentang Penerima Anggaran
Penelitian Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Tahun
2025

. Anggaran Pendapatan dan Belanja Universitas Wijaya

Kusuma Surabaya.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA
SURABAYA TENTANG PERUBAHAN LAMPIRAN
KEPUTUSAN REKTOR NOMOR 48 TAHUN 2025
TENTANG PENERIMA ANGGARAN PENELITIAN
UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA TAHUN
2025

Merubah lampiran Keputusan Rektor sehingga sesuali
dengan Lampiran Keputusan yang menjadi bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini;

Penerima Anggaran Penelitian Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya sebanyak 85 Judul dengan susunan nama Tim
Peneliti sebagaimana tercanium dalam lampiran yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini

Jumlah anggaran keseluruhan untuk pelaksanaan
sebagaimana dimaksud dalam dikium KEDUA sebesar
Rp1.404.300.000 (Satu milyar empat ratus empat juta tiga
ratus ribu rupiah);




Keempat

Kelima

Keenam

Dalam melaksanakan tugasnya, penerima anggaran
penelitian sebagaimana dimaksud pada diktum KEDUA,
bekerja secara jujur dan transparan dan berpedoman pada
peraturan dan ketentuan yang berlaku serta bertanggung
jawab kepada Rektor melalui Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Besaran penggunaan anggaran penelitian yang ditetapkan
termasuk anggaran luaran penelitian.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi : SURABAYA
Pada tanggal : 24 April 2025
Rektor,

Prof. Dr. H. Widodo Ario Kentjono,
dr. Sp. T.H.T.B.K.L., Subsp.Onk. (K), FICS




Keempat

Kelima

Keenam

Dalam melaksanakan tugasnya, penerima anggaran
penelitian sebagaimana dimaksud pada diktum KEDUA,
bekerja secara jujur dan transparan dan berpedoman pada
peraturan dan ketentuan yang berlaku serta bertanggung
jawab kepada Rektor melalui Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Besaran penggunaan anggaran penelitian yang ditetapkan
termasuk anggaran luaran penelitian.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : SURABAYA
Pada tanggal : % April 2025
Rektor,

Prof. Dr. H. Widodo Ario Kentjono,
dr. Sp. TH.T.B.K.L.,, Subsp.Onk. (K), FICS
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